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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penempatan kerja 
dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan di PT. PLN (Persero) 
UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Populasi penelitian ini 
seluruh pegawai Dinas Perhubungan Aceh yang berjumlah 52 orang 
responden, dan teknik penarikan sampel menggunakan metode sensus 
sehingga semua populasi dijadikan sebagai sebagai sampel dalam 
penelitian ini. Metode penelitian menggunkan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 
di PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Hal 
ini dibuktikan bahwa penempatan kerja dan motivasi kerja merupakan 
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai, yang dibuktikan 
dengan hasil penelitian pada koefisien determinasi menunjukkan 
persentase sebesar 37,0%. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,628 
menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas 
dengan variabel terikat sebesar 62,8%, artinya prestasi kerja  karyawan di 
PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang 
mempunyai hubungan yang kuat dan positif dengan variabel 
penempatan kerja dan motivasi kerja. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan nilai Fhitung>Ftabel (15,948 > 3,183), artinya penempatan 
kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap prestasi 
kerja  karyawan di PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang. Sedangkan secara parsial penempatan kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja  karyawan 
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Dan Motivasi 
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di PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, 
dengan nilai thitung>ttabel (4,165 dan 3,027 > 2,007).  
 
Kata Kunci: penempatan kerja, motivasi kerja dan prestasi kerja  
 
PENDAHULUAN 

Setiap organisasi pasti memiliki banyak upaya yang mereka lakukan demi 
meningkatkan prestasi kerja karyawan menurut Sutrisno ( 2016:149 )yang bekerja pada 
organisasi mereka, dengan harapan agar segala tujuan dari organisasi tersebut dapat 
tercapai secara maksimal. Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu 
bagian yang sangat penting dalam suatu organisasi karena untuk melakukan 
pelaksanaan dari strategi dan teknologi memerlukan pengelolaan sumber daya manusia 
yang baik. Sumber daya manusia sebagai penggerak operasional pada organisasi dimana 
fungsi manusia  bekerja secara individu atau kelompok dengan arahan pimpinan untuk  
mencapai  tujuan-tujuan organisasi. Salah satu upaya yang dilakukan organisasi demi 
meningkatkan prestasi kerja karyawannya diantaranya ialah penempatan kerja 
karyawan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan. 
Penempatan kerja yang dilakukan oleh organisasi akan meningkatkan prestasi kerja 
karyawan sehingga berdampak pada hasil kerja yang maksimal. 

Menurut Robbin ( 2008:44 ) Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk 
meningkatkan prestasi kerja karyawannya. Peningkatan prestasi kerja dapat tercapai 
apabila motivasi kerja karyawan juga meningkat. Pegawai yang mempunyai dan merasa 
prestasi kerjanya tinggi tentunya sangat mengharapkan untuk di perhatikan kebutuhan 
mereka, karena dipandang sebagai penghargaan atas keberhasilannya dalam 
menunjukan prestasi yang tinggi dan menunaikan kewajibannya dalam pekerjaannya. 
Selain itu program penempatan kerja juga di pandang sebagai pengakuan atas 
kemampuan dan potensi pegawai yang bersangkutan untuk menduduki posisi yang 
lebih tinggi dalam organisasi, sehingga mereka merasa dihargai dan diperhatikan 
keberadaannya oleh organisasi.  

Menurut Tohardi (2002:220), penempatan adalah menempatkan seseorang 
pada pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang 
dimiliki serta sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Menurut Hasibuan (2002:71), 
penempatan karyawan yang tepat merupakan salah satu kunci untuk memperoleh 
prestasi kerja yang optimal dari setiap karyawan. Keberhasilan seorang karyawan dalam 
meraih prestasi yang tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor penempatan kerja saja. 
Motivasi kerja juga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan karyawan dalam 
bekerja. Untuk memacu semangat kerja karyawan, perusahaan harus bisa menciptakan 
lingkungan kerja yang menyenangkan dengan berbagai cara salah satunya adalah 
dengan memberikan rangsangan berupa motivasi kerja. 
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Pemberian motivasi kerja ini dapat memberikan dorongan bagi karyawan untuk 
dapat bekerja lebih baik dengan kata lain dapat meningkatkan prestasi kerja sehingga 
akhirnya tujuan perusahaan dapat tercapai. Martoyo (2001:131), menyatakan faktor 
yang mempengaruhi prestasi kerja atau produktivitas karyawan antara lain adalah 
motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, 
aspek-aspek ekonomis, aspek-aspek teknis, dan perilaku-perilaku lainnya. Menurut 
Hasibuan (2005:141) motivasi adalah hal yang mendukung perilaku manusia agar mau 
giat bekerja, dan antusias mencapai hasil yang optimal. Sedangkan Manullang 
(2004:150) menyatakan bahwa motivasi adalah daya perangsang yang mendorong 
karyawan untuk bekerja dengan segiat-giatnya. Karyawan yang memiliki motivasi kerja 
yang tinggi akan dapat bekerja secara maksimal sehingga akan meningkatkan prestasi 
kerja karyawan tersebut. Memiliki motivasi kerja yang tinggi dapat terlihat dari 
kesenangan mereka terhadap pekerjaannya. Mereka juga akan memberikan lebih 
banyak perhatian, imajinasi dan keterampilan dalam pekerjaannya. 

Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa kesesuaian  penempatan kerja 
dan motivasi kerja merupakan faktor penentu keberhasilan dalam perusahaan, sehingga 
apabila diabaikan akibatnya akan merugikan perusahaan dalam proses pencapaian 
tujuan perusahaan karena dapat berakibat rendahnya kemampuan dan kemauan untuk 
menyelesaikan tugas, rendahnya semangat kerja karyawan dan sebagainya. 

Irene,dkk (2018) dengan penelitiannya berjudul Pengaruh penempatan kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Fifgroup Cab. Manado, kemudian Rahman 
Akbar ( 2018) berjudul Pengaruh penempatan dan pengalaman kerja terhadap prestasi 
kerja, selanjudnya Bustam dkk (2016) dengan judul Penelitiannya Pengaruh 
penempatan kerja dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.PLN Area 
Makassar Selatan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat PT. PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang adalah suatu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
bergerak dalam bidang kelistrikan di Indonesia yang menyediakan tenaga listrik bagi 
kepentingan umum. Saat ini listrik mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat pada umumnya, serta mendorong 
peningkatan kegiatan ekonomi pada khususnya. Alasan penulis melakukan penelitian di 
PT. PLN (Persero) adalah karena PT. PLN (Persero) merupakan suatu perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan satu-satunya perusahaan penyedia listrik 
di negara ini, harus dapat mengelola perusahaan dengan sebaik-baiknya serta 
menyadari bahwa perkembangan perusahaan yang baik dan terarah sangat bergantung 
pada sumber daya manusia yang ada didalam perusahaan tersebut. 
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Prestasi Keja dan  Penempatan Kerja 
Ada beberapa pendapat mengenai definisi prestasi kerja adalah: Menurut 

Mangkunegara (2013: 221) prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Terdapat pula pendapat menurut Moenir 
(2011; 98) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan 

Karyawan yang telah menjalankan program orientasi harus segera mendapatkan 
tempat pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keahlian yang dimilikinya. Salah satu 
fungsi yang sesuai dengan bakat adalah placement atau penempatan kerja. Karyawan 
lama yang telah menduduki jabatan atau pekerjaan termasuk sasaran fungsi 
penempatan pegawai dalam arti mempertahankan pada posisinya atau memindahkan 
pada posisi yang lain. Penempatan karyawan berasal dari istilah “The Right Man On The 
Right Place” yang berarti bahwa dalam menempatkan seorang karyawan sesungguhnya 
harus sesuai dengan kemampuan atau keahliannya. Berawal dari filosofi tersebut maka 
kegiatan penempatan atau staffing merupakan hal yang sangat penting dalam 
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan 
juga meningkatkan kinerja perusahaan. Meski proses ini tidak mudah namun apabila 
dilakukan melalui tahap dan proses yang benar maka proses menempatkan orang yang 
tepat pada posisi yang tepat akan terwujud. 

Selain itu menurut Siswanto (2012:162): “Proses pemberian tugas dan pekerjaan 
kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang 
telah ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan 
kemungkian-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta 
tanggungjawabnya”. Menurut Yuniarsih (2013:116) penempatan pegawai tidak hanya 
menempatkan saja, melainkan harus mencocokkan dan membandingkan kualifikasi 
yang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan persyaratan dari suatu jabatan atau 
pekerjaan. Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
penempatan karyawan baik karyawan baru dan karyawan lama pada posisi yang tepat 
dan haruslah mencocokkan kualifikasi karyawan dengan persyaratan jabatan, seorang 
karyawan juga harus bisa mempertanggungjawabkan segala resiko atas tugas yang 
diberikan kepadanya. 

Sistem penempatan kerja dapat didefinisikan sebagai rangkaian komponen 
ketenagakerjaan, khususnya dalam menempatkan tenaga kerja yang tepat pada posisi 
yang tepat, dan dirancang dapat mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-
besarnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem 
penempatan tenaga kerja harus dirancang, yaitu komponen ketenaga kerjaan harus 
diatur dalam beberapa perpaduan atau kombinasi guna mencapai tujuan yang 
diharapkan. Intruksi rinci harus disiapkan untuk melukis tugas, pekerjaan, dan tanggung 
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jawab. Jika intruksi operasional ini semuanya telah dirancang , siaplah tenaga kerja 
dipekerjakan. 

Menurut Siswanto (2012:164) prosedur penempatan kerja adalah: “Suatu 
urutan kronologis untuk menempatkan pegawai yang tepat pada posisi yang tepat pula. 
Prosedur penempatan kerja yang diambil merupakan output pengambilan keputusan 
yang dilakukan berdasarkan pertimbangan rasional maupun berdasarkan pertimbangan 
obyektif ilmiah”. 

 

Motivasi Kerja 
Hotgets dan Luthans dalam Susanto (2013: 144) menyatakan bahwa motivasi 

merupakan proses psikologis melalui keinginan yang belum terpuaskan, yang diarahkan 
dan didorong ke pencapaian tujuan atau insentif. Proses dasar motivasi dimulai dengan 
adanya suatu kebutuhan (needs). Kebutuhan tercipta ketika ada ketidakseimbangan 
secara fisiologis dan secara psikologis.  Kemudian  kebutuhan  tersebut  didorong  dan  
diarahkan  (drives) untuk mengurangi kekurangan akan kebutuhan. Dorongan fisiologis 
dan psikologis merupakan kegiatan yang berorioentasi dan menyediakan tenaga untuk 
mendapatkan insentif. Akhir dari proses motivasi adalah insentif yang didefinisikan 
sebagai segala sesuatu yang akan mengurangi kekurangan akan kebutuhan dan 
mengurangi dorogan. Insentif akan memulihkan keseimbangan fisiologis dan psikologis 
dan mengurangi atau menghentikan dorongan. 

 

Menurut  Maslow  dalam  Waluyo  (2013:65)  teori tata tingkat kebutuhan dari 
Maslow mungkin merupakan teori motivasi kerja yang paling luas dikenal. Maslow 
berpendapat bahwa kondisi manusia berada dalam kondisi mengejar yang 
bersinambungan. Jika satu kebutuhan dipenuhi, langsung kebutuhan tersebut diganti 
oleh kebutuhan lain. Maslow menekankan bahwa makin tinggi tingkat kebutuhan, 
makin tidak penting untuk mempertahankan hidup dan makin lama pemenuhan dapat 
ditunda. Teori tentang tingkat kebutuhan menurut Maslow dalam  Waluyo  (2013:65) 
adalah: 

a.  Kebutuhan fisiologis  

b.  Kebutuhan rasa aman  
c.  Kebutuhan sosial 

d.  Kebutuhan harga diri 
e.  Kebutuhan aktualisasi diri. 
Apabila setiap pegawai memiliki motivasi kerja yang baik maka kepuasan  kerja  

tentunya  akan  sangat  baik  juga,  jika kepuasan  kerja setiap pegawai tinggi maka 
akan berpengaruh terhadap hasil pekerjaan atau produktifitas yang baik dan 
memberikan dampak positif terhadap perusahaan. Hal ini juga di dukung oleh 
penelitian yang di lakukan oleh Brahmasari dan Suprayetno (2009)  yang berjudul 
pengaruh motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kepuasan 
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kerja pegawai serta dampaknya pada kinerja perusahaan (Studi kasus pada PT. Pei Hai 
International Wiratama Indonesia), memiliki kesimpulan bahwa motivasi kerja sangat 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Dari beberapa teori tersebut, teori yang diungkapkan oleh McClelland sangat 
relevan jika diimplementasikan pada kasus di Dinas Perhubungan Aceh. Teori yang 
diungkapkan oleh McClelland mencakup teori motivasi kebutuhan khususnya yang 
timbul dari dalam diri setiap individu pegawai yang dapat dijadikan solusi dalam 
memcahkan masalah pada PT Dinas Perhubungan Aceh. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi dan Objek Penelitian 

Peneliti mengadakan penelitian langsung pada kantor PT PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang yang beralamat di Jln Cut Nyak Dhien, Aneuk Laot 
Sukakarya Kota Sabang, sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
penempatan kerja, motivasi kerja dan prestasi kerja karyawan pada kantor PT PLN 
(Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. 

 
Populasi dan Sampel 
 Menurut Sugiyono (2012:72) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit 
Layanan Pelanggan Sabang yang berjumlah 52 orang. 

Menurut Arikunto (2011:173) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Sedangkan sampel atau contoh adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2011:174). Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2012:116) adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit 
Layanan Pelanggan Sabang yang berjumlah 52 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode sensus dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel 
dalam peneltian ini. Arikunto (2011: 112) apabila subjek penelitian kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua, selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil 10%-15% atau lebih. 
Untuk  lebih jelas jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel dibawah 
ini : 

 
Tabel 1 

Populasi Karyawan PT PLN (Persero) UP3  
Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang 

 
No  Unit Kerja Jumlah 
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Populasi 
3 Teller 7 

4 Customer Service 7 

5 Marketing Finding 8 

6 Marketing Landing 8 
11 Legal 2 

12 Bagian Umum  5 

13 Satpam 6 

14 Office Boy 4 

15 Driver 5 

Jumlah Total 52 

         Sumber: PT PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan  
                        Sabang, (2020) 
 

Jadi, sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 orang 
karyawan pada PT PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Kantor PT PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang dengan jumlah 52 orang karyawan. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan objek penelitian ini 
melakukan serangkaian kegiatan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Mempelajari Dokumentasi 
Penulis melakukan pengumpulan data melalui dokumentasi yang disediakan dan 
sesuai dengan topik penelitian. Adapun data dokumentasi yang diperlukan 
seperti: data jumlah karyawan, sejarah perusahaan, dan struktur organisasi. 
Disamping itu penulis juga mempelajari tentang perusahaan listrik negara yang 
disediakan di perpustakaan PT PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang. 

2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2011: 89). Penelitian ini menggunakan 
metode kuesioner dalam menghimpun data primer. Kuesioner dibuat dalam 
bentuk daftar pertanyaan yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti, 
yaitu penempatan kerja, motivasi kerja dan prestasi kerja karyawan. 

Pertanyaan dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kelompok pertama 
untuk mengetahui data karakteristik responden dan kelompok kedua yang 
berkaitan dengan variabel. Daftar pertanyaan tersebut diedarkan kepada 
responden yang telah ditentukan, yaitu sesuai dengan populasi yang ada. Jumlah 
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pertanyaan untuk kelompok satu disajikan sebanyak lima pertanyaan mengenai 
karakteristik responden dan pertanyaan kelompok dua sebanyak 23 pertanyaan 
mengenai variabel-variabel penelitian. Setiap pertanyaan telah disediakan 
jawaban dalam bentuk pilihan yaitu dari sangat tidak setuju sampai sangat 
setuju (1 hingga 5). 
Alasan mengapa peneliti menggunakan metode angket di dalam penelitian ini 
antara lain:  
a. Responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap dan benar.  
b. Responden memiliki kemampuan untuk menyatukan keinginan yang 

diinginkan dalama angket.  
c. Hemat waktu, tenaga dan biaya.  

3. Interview/Wawancara  
Yaitu teknik  pengambilan dan pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanya jawab serta komunikasi langsung dengan beberapa pimpinan PT PLN 
(Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, yaitu dalam rangka 
melengkapi data yang diperlukan dalam kegiatan penulisan skripsi ini. 

4. Observasi  
Di sini penulis melakukan observasi langsung pada PT PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, khususnya mengenai pelaksanaan tugas 
oleh karyawan PT PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan 
Sabang. Observasi ini dilakukan selama tiga hari pada kantor PT PLN (Persero) 
UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Setelah melakukan observasi 
ini penulis lebih mudah memahami tentang kondisi yang ada pada organisasi 
tersebut. 
 

Peralatan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Model yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel penempatan kerja dan motivasi kerja 
(dependen) dan prestasi kerja karyawan (independen) adalah model regresi liniear 
berganda. 

Model analisis regresi liniear berganda adalah metode statistik yang digunakan 
untuk meneliti hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dan 
bermanfaat untuk mengetahui dan menggunakan nilai-nilai variabel dependen dan 
independen untuk meramalkan nilai variabel dependen (Sugiyono 2012: 79). Adapun 
formulasi regresi liniear berganda yang digunakan adalah : 

Y= α +β1X1 +β2X2 + ε 
Keterangan : 

Y  = Prestasi Kerja  
α  = Konstanta 
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β1  = Koefisien Regresi Penempatan Kerja 
β2  = Koefisien Regresi Motivasi Kerja 
X1  = Penempatan Kerja 
X2  = Motivasi Kerja 
ε = Kesalahan pengganggu (error) 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Instrumen 
Pengujian Validitas 

Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik, atau proses yang digunakan 
untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur sebuah konsep yang 
dimaksudkan. Menurut Sugiyono (2012:184) suatu indikator dikatakan valid, apabila n= 
52 dan α = 0,05, maka rtable = 0,279 dengan ketentuan hasil rhitung> rtabel (0,279) valid dan 
hasil rhitung< rtabel (0,279) tidak valid. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengujian 
validitas dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel Butir Nilai 
Rhitung 

Nilai Rtabel 
(N=52) 

Keterangan 

1 Prestasi kerja   
(Y) 

P1 0,579 0,279 Valid 
P2 0,605 0,279 Valid 

P3 0,547 0,279 Valid 

P4 0,582 0,279 Valid 

2 Penempatan  
kerja    
(X1) 

Pk1 0,772 0,279 Valid 
Pk2 0,562 0,279 Valid 

Pk3 0,559 0,279 Valid 

Pk4 0,569 0,279 Valid 

3 Motivasi kerja  
(X2) 

Mk1 0,769 0,279 Valid 

Mk2 0,840 0,279 Valid 

Mk3 0,662 0,279 Valid 

Mk4 0,630 0,279 Valid 

Mk5 0,764 0,279 Valid 
     Sumber : Data Primer, 2020 (diolah) 

Berdasarkan Tabel diatas sebelumnya, maka hasil pengujian vadilitas pada setiap 
variabel mempunyai nilai yang paling rendah, yaitu: 
1. Variabel Prestasi kerja (Y) 
       Hasil pengujian validitas untuk variabel prestasi kerja  karyawan  yang terdiri dari 4 

(empat) item pernyataan dilambangkan dengan kode item P1, hingga P4 
menunjukkan rhitung terendah sebesar 0,547, angka ini lebih besar dari nilai rtabel 
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(n=52) sebesar 0,279. Dengan demikian dapat diartikan seluruh item pernyataan 
yang berhubungan dengan variabel prestasi kerja  karyawan dinyatakan valid. 

2. Variabel Penempatan kerja   (X1) 
       Hasil pengujian validitas untuk variabel penempatan kerja   yang terdiri dari 4 

(empat) item pernyataan dilambangkan dengan kode item Pk1 hingga Pk4 
menunjukkan rhitung terendah sebesar 0,562, angka ini lebih besar dari nilai rtabel 
(n=52) sebesar 0,279, sehingga seluruh item pernyataan yang berhubungan dengan 
variabel penempatan kerja  dinyatakan valid. 

3. Variabel Motivasi kerja  (X2) 
      Hasil pengujian untuk variabel motivasi kerja  yang terdiri dari 5 (lima) item 

pernyataan dilambangkan dengan kode item Mk1 hingga Mk5, menunjukkan nilai 
rhitung terendah sebesar 0,630, angka ini lebih besar sama dengan nilai rtabel (n=52) 
sebesar 0,279, sehingga dapat diartikan bahwa seluruh item pernyataan yang 
berhubungan dengan variabel motivasi kerja dinyatakan valid. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, jelaslah bahwa seluruh item pernyataan yang 
terdapat pada masing-masing variabel dependen yaitu prestasi kerja  karyawan dan 
variabel independen yaitu penempatan kerja  dan motivasi kerja  dinyatakan valid, yang 
berarti kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 

 
Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Keandalan (reliability) suatu 
pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut dilakukan tanpa ada 
kesalahan. Menurut Ghozali (2011:48) pengukuran reliabilitas dalam penelitian adalah 
Cronbach Aplha (α) > 0.60. Hasil dari uji statistik Cronbach Aplha (α) >0.60 akan 
menentukan instrument yang digunakan dalam penelitian ini reliabel digunakan atau 
tidak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Jumlah 

Item 
Nilai 

Cronbach Alpha 
Keterangan 

1 Prestasi kerja   (Y) 4 0,637 Handal 

2 Penempatan kerja  (X1) 4 0,629 Handal 

3 Motivasi Kerja  (X2) 5 0,791 Handal 

                                                            Sumber : Data Primer, 2020 (diolah) 
Berdasarkan Tabel diatas bahwa Cronbach alpha untuk masing-masing variabel 

dapat dilihat dari beberapa variabel yaitu prestasi kerja karyawan (Y) diperoleh nilai 
Cronbach alpha sebesar 0,637, variabel penempatan kerja (X1) diperoleh nilai Cronbach 
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alpha sebesar 0,629 dan variabel motivasi kerja  (X2) diperoleh nilai Cronbach alpha 
sebesar 0,791. Dengan demikian pengukuran reliabilitas terhadap variabel penelitian 
menunjukkan bahwa pengukuran kehandalan memenuhi kredibilitas Cronbach Alpha 
dimana nilai Cronbach Alpha >0.60. 

 
Hasil Analisis Pengaruh Penempatan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang 
Sesuai dengan peralatan analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan fungsional antara variabel yang diteliti dalam penelitian ini dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Untuk melihat prestasi kerja  karyawan  
pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang maka perlu 
mengetahui pengaruh penempatan kerja dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja  
karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel seperti terlihat pada 
Tabel dibawah ini, 

 
Table 4 

Nilai Koefisien Regresi Masing-Masing Variabel Independen 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,506 ,490  3,075 ,003   

Penempatan 
Kerja 

,351 ,084 ,470 4,165 ,000 ,969 1,031 

Motivasi 
Kerja 

,296 ,098 ,342 3,027 ,004 ,969 1,031 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2020. 
 Berdasarkan Tabel diatas, maka persamaan regresi linier berganda yang 
memperlihatkan prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit 
Layanan Pelanggan Sabang sebagai fungsi dari penempatan kerja dan motivasi kerja, 
dapat diformulasikan dalam persamaan berikut: 

Y = 1,506 + 0,351 X1 + 0,296 X2 + ε 
Dari hasil persamaan regresi diatas, maka dapat jelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar sebesar 1,506 artinya jika penempatan kerja dan 
motivasi kerja dianggap konstan, maka besarnya prestasi kerja karyawan pada 
PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang adalah 
sebesar 1,506 pada satuan skala likert 
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2. Koefisien regresi penempatan kerja (X1) sebesar 0,351 artinya bahwa setiap 
adanya perubahan satu satuan pada variabel penempatan kerja, maka secara 
relatif akan meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 
Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang sebesar nilai koefesien regresinya 
yaitu 35,1% pada taraf signifikasi 0,000 atau probabilitas sig berada dibawah 
0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin sesuai pemberian 
penempatan kerja yang diberikan pada karyawan di PT. PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, maka akan semakin meningkat pula 
prestasi kerja  karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang. 

3. Koefisien regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,296 artinya bahwa setiap adanya 
perubahan satu satuan pada variabel motivasi kerja, maka secara relatif akan 
meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh 
Unit Layanan Pelanggan Sabang sebesar nilai koefesien regresinya yaitu 29,6% 
pada taraf signifikasi 0,004 atau probabilitas sig berada dibawah 0,05 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik pengelolaan motivasi kerja yang 
diterapkan pada karyawan di PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang akan semakin meningkat pula prestasi kerja  karyawan pada 
PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. 

4. Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa dari ke dua variabel 
bebas yaitu penempatan kerja dan motivasi kerja ditemukan bahwa variabel 
penempatan kerja berpengaruh paling besar dibandingkan dengan variabel 
motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 
Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, hal ini dibuktikan oleh nilai 
koefisien regresi variabel penempatan kerja paling besar dibandingkan dengan 
nilai koefisien regresi pada variabel motivasi kerja. 

 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Untuk melihat hubungan dan pengaruh dari variabel penempatan kerja dan 
motivasi kerja terhadap prestasi kerja  karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, berdasarkan korelasi dan determinasi dapat 
dilihat pada Tabel dibawah. 

 
Table 5 

Nilai Koefisien Korelasi (R) dan Nilai Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,628a ,394 ,370 ,298 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Penempatan Kerja 
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b. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
                                                          Sumber: Data Primer (Diolah), 2020. 
 

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,628 
yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan 
varibel terikat sebesar 62,8%. Artinya penempatan kerja (Xl), dan motivasi kerja (X2) 
mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) 
UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang atau dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan prestasi kerja karyawan pada PT. 
PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang 

Berdasarkan Tabel diatas, juga dapat dilihat bahwa besarnya Adjusted R2 adalah 
sebesar 0,370. Hal ini berarti 37,0% variasi prestasi kerja  karyawan dapat dijelaskan 
oleh 2 (dua) variabel independen yaitu penempatan kerja dan motivasi kerja. Sedangkan 
sisanya 63,0%, artinya prestasi kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel lainnya 
diluar dari penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil regresi linier berganda bahwa besarnya hasil koefesien 
regresi, korelasi dan determinasi untuk variabel penempatan kerja dan motivasi kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap prestasi kerja  karyawan  pada PT. PLN (Persero) 
UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Nilai konstanta (α) sebesar sebesar 
1,506 artinya jika penempatan kerja dan motivasi kerja dianggap konstan, maka 
besarnya prestasi kerja karyawan  pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang adalah sebesar 1,506 pada satuan skala likert. 

Hasil koefisien penempatan kerja  (X1) sebesar 0,351, artinya bahwa setiap 1% 
perubahan dalam variabel penempatan kerja, maka secara relatif akan mempengaruhi 
prestasi kerja  karyawan  pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang sebesar 35,1%, maka semakin tinggi penempatan kerja maka akan 
semakin mempengaruhi prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda 
Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Sedangkan hasil koefisien regresi motivasi kerja 
(X2) sebesar 0,296, artinya bahwa setiap 1% perubahan dalam variabel motivasi kerja, 
maka secara relatif akan mempengaruhi prestasi kerja  karyawan pada PT. PLN (Persero) 
UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang sebesar 29,6%, dengan demikian 
semakin tinggi motivasi kerja maka akan semakin mempengaruhi prestasi kerja 
karyawan  pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. 

Hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,628 yang menunjukkan bahwa derajat 
hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 62,8%, 
artinya prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan 
Pelanggan Sabang mempunyai hubungan yang erat dan positif dengan penempatan 
kerja dan motivasi kerja. Sedangkan hasil korelasi determinasi (R2) sebesar 0,370, 
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artinya penempatan kerja  dan motivasi kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja  
karyawan  pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang 
sebesar 63,0%, dan sisanya sebesar 69,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari pada 
penelitian ini misalnya kemampuan kerja, kondisi kerja, promosi jabatan, disiplin kerja 
dan lain-lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irene, dkk 
(2018) yang berjudul Pengaruh penempatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
pada PT. Fifgroup Cab. Manado, memiliki kesimpulan bahwa penempatan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, artinya bahwa 
motivasi kerja memang sangat diperlukan penempatan kerja yang tepat oleh seorang 
karyawan untuk dapat mencapai suatu prestasi kerja yang tinggi meskipun menurut 
sifatnya prestasi kerja itu sendiri besarannya sangat relatif atau berbeda antara satu 
orang dengan orang lainnya, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rizky Dea, dkk 
(2016) dengan judul penelitian Pengaruh penempatan dan beban kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan melalui motivasi kerja pada PT.PLN (Persero) Area Jamber, 
memiliki kesimpulan bahwa penempatan kerja dan motivasi  kerja  memiliki pengaruh 
signifikan pada prestasi kerja. Sehingga hal ini akan sangat berpengaruh terhadap 
kontribusi karyawan terhadap perusahaan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
Penempatan kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap prestasi 
kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan 
Sabang, dengan nilai Fhitung > Ftabel (15,948 > 3,183), Artinya semakin besar pengaruh 
penempatan kerja dan motivasi kerja maka akan semakin mempengaruhi prestasi kerja 
karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. 
Penempatan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja  
karyawan  karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan 
Sabang, dengan nilai thitung>ttabel (4,165 > 2,007). Artinya semakin baik pelaksanaan 
penempatan kerja maka akan semakin mempengaruhi prestasi kerja karyawan pada PT. 
PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. 

Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang, 
dengan nilai thitung>ttabel (3,027 > 2,007). Artinya semakin baik pengelolaan motivasi kerja 
maka akan semakin mempengaruhi prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 
Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang. Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan 
bahwa hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 
62,8%, artinya penempatan kerja dan motivasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) 
UP3 Banda Aceh Unit Layanan Pelanggan Sabang mempunyai hubungan yang erat dan 
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positif dengan prestasi kerja  karyawan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,370, 
artinya sebesar 37,0% perubahan dalam variabel prestasi kerja  karyawan dapat 
dijelaskan oleh perubahan dalam penempatan kerja dan motivasi kerja. Sisanya yaitu 
sebesar 69,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari pada penelitian ini, misalnya 
kemampuan kerja, kondisi kerja, promosi jabatan, disiplin kerja dan lain-lain. 
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